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ABSTRACT 

Leprosy is a Neglected Tropical Disease (NTD). Tuban Regency is one of 
the regencies in East Java that still has a leprosy prevalence rate above 1 per 
10,000 population in 2019. This study aims to analyze the relationship of 
environmental factors with the incidence of leprosy in Tuban district in 2019-2021 
using spatial analysis.  

This research uses a type of ecological study research design based on 
time. The data used was sourced from the Health Office and the Central Statistics 
Agency of Tuban Regency. The dependent variable in this study was the 
incidence of leprosy in Tuban Regency. As for the independent variables, it is 
population density, coverage of access to clean water, coverage of healthy houses 
and coverage of proper sanitation facilities (healthy latrines). The data analysis in 
this study is the spatial analysis of the morans index and LISA applications of 
Quantum GIS and Geoda. 

 The results showed that the distribution of leprosy incidence in Tuban 
Regency in 2019-2021 spatially continued to decrease in the incidence rate. Based 
on the results of the morans test, it was found that there was a relationship 
between the variables of leprosy incidence with population density, clean water 
access coverage, healthy home coverage and healthy latrine coverage in 2019-
2020. Lisa test results show that there are 6 sub-districts namely Tuban District, 
Semanding District, Widang District, Merakurak District, Senori District and 
Kenduruan District that spatially have a significant relationship with independent 
variables in 2019-2020.  

The conclusion in this study is that there is a spatial relationship between 
the variables of leprosy incidence with population density, clean water access 
coverage, healthy home coverage and healthy latrine coverage in 2019-2020. The 
determinant that has a strongest relationship with leprosy incidence is the 2019 
population density variable with I= 0,315. The Tuban District Health Office 
should develop a geographic information system with spatial analysis that can be 
used to monitor the distribution of leprosy events in Tuban Regency. 
 
 
Keywords: Leprosy Incidence, Spatial Analysis, Tuban Regency 
 

  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS SPASIAL FAKTOR.... CHAMIDATUL U.



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Penyakit kusta adalah salah Neglected Tropical Disease (NTD). 
Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang masih 
memiliki prevalensi rate kusta diatas 1 per 10.000 penduduk pada tahun 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor lingkungan dengan 
kejadian kusta di kabupaten Tuban pada tahun 2019-2021 menggunakan analisis 
spasial.  
  Penelitian ini menggunakan jenis rancangan penelitian studi ekologi 
berdasarkan waktu. Data yang digunakan bersumber dari Dinas Kesehatan dan 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kejadian kusta di Kabupaten Tuban. Sedangkan untuk variabel independen 
adalah kepadatan penduduk, cakupan akses air bersih, cakupan rumah sehat dan 
cakupan fasilitas sanitasi yang layak (jamban sehat). Analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis spasial indeks morans dan LISA aplikasi Quantum 
GIS dan Geoda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran kejadian kusta di Kabupaten 
Tuban pada tahun 2019-2021 secara spasial terus mengalami penurunan angka 
kejadian. Berdasarkan hasil uji morans ditemukan terdapat hubungan antara 
variabel kejadian kusta dengan kepadatan penduduk, cakupan akses air bersih, 
cakupan rumah sehat dan cakupan jamban sehat pada tahun 2019-2020. Hasil uji 
LISA menunjukkan bahwa terdapat 6 kecamatan yaitu Kecamatan Tuban, 
Kecamatan Semanding, Kecamatan Widang, Kecamatan Merakurak, Kecamatan 
Senori dan Kecamatan Kenduruan yang secara spasial memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap variabel independen pada tahun 2019-2020. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan secara spasial 
antara variabel kejadian kusta dengan kepadatan penduduk, cakupan akses air 
bersih, cakupan rumah sehat dan cakupan jamban sehat pada tahun 2019-2020. 
Determinan yang memiliki kuat hubungan paling dominan dengan kejadian kusta 
adalah variabel kepadatan penduduk tahun 2019 dengan I= 0,315. Dinas 
Kesehatan Kabupaten Tuban hendaknya mengembangkan sistem informasi 
geografis dengan analisis spasial yang dapat dimanfaatkan untuk monitoring 
sebaran kejadian kusta di Kabupaten Tuban. 
 
 
Kata Kunci: Kejadian Kusta, Analisis Spasial, Kabupaten Tuban 
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